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ABSTRAK

Scloh safu wpeye untuk memperbaiki kualitas kompos sampah organik sefeniy
adalal melalul penambalian bahan adifl salah satw boban aditil vame s
digunuban yvaiiu serpihen gy Penelitian ini bertuiuan untuk membosdinekarn
kuwalitas akhir kompos sempah organik sejenis (saviran, sisa makcnan, Mtohon
don halaman) sewlah perambahan serpibon kave denpan perbeandingan 12110
demgan hualitas kompos  sampeh organik menaral SNT TO-70360-T004  dan
mengetahui pengarul penambalian serpiban Kayvu terhadap kualitas kompos
sampal organik sefenis dalam komposter rumah tangeo. Anclises dfilakaiken
ferhadap bahan dasar kompos, proses kematangan denpan persukiran setiap 5
fhari sekali, dan kualites akhir kompos. Dari anelisis akhiv kealitas kompos,
femperatur dan kelembaban kompoy sampal organik sejenis dengean penambahan
serpifian kayu telah memenuhi menurns SNE T9-TO30-2004, pH kompos vang
mementhi SN TS TOI0-2004. vadte kompos vang berasal dari sampady halaman
dear sayuran, Unink vaxio CN, Gidak ada kompos sampah organik sejenis densan
penambahan  serpihan  kavi yang  memenuhi SNT J9-7030-2004,  hal i
menunfukkan bahwa perbandingen penambalian serpihan kove sangat besar
Pengmbahan serpihan kayn menyebabkan temperatur dan kelembaban fompos
menurun serta memvebabkan pH dan ravie CN komipos meningkar, Dengan
hergurangnva kelembanan,  menvebabkan proses dekowposisi berada pada
suasang  derobik, sehingea menghasitkan kompos dalam beniuk fimuy dan
volumie kowmpos Vang dikesilban lebil besar davi pada tanpa penombahan
serpificen kv '

hata kuwncl: sampak orgamk sefents, serpihan kayw, komposter rumeah janpea



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah atau buangan padat merupakan segala sesuatu yang tidak diinginkan
keheradaannya oleh manusia pada waktu tertentu  {Tehnobanoglous, 19493
“Menurut Departemen PU {1992), berdasarkan sifat kimia unsur pembentuknya.
sampah dapat diklasifikasikan menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah
organtg adalah sampah yang berasal dari makhluk hidup dan menpandung
senyawa-senyawa organik, seperti sampah balaman. makanan, buahan. sayuran
dan lain-lain. Sebaliknva. sampah anorganik adalab sampah dari bahan-bahan
vang tidak tersusun oleh senyawa orgamk dan tidak dapat diuraikan olch

mikroporganisme, sepertl plastik, kaca, besi dan laim-lain,

D Indonesia, pada umumnya komposisi sampah organik lebib dominan daripada
ampah anorganik. Menurat Sudrajat (2006), komposisi sampah organik di
Indonesia yaitu mencapal ITi“:ﬁ. sedangkan anorgantk hanva 25%., Keadaan i
memberikan pambaran bahwa potensi pengolahan sampah organik cukup tinggi.
~alah satu upaya penanganan masalah sampah organik adalah melalui pembuatan

cupuk organik dengan pengomposan.

Proses  pengomposan adalah proses  dekomposisi o yang  dilakukan oleb
—ikroorganisme  terhadap sampah  organik  yang  bersifat  bledegradable

Damanhury, 20004). Pengembangan terhadap metode-metode penpomposan, vang

= zhukan untuk mendapatkan teknologi pengomposan tepat guna, salah satunya
= pengomposan  dengan  teknologi  komposter  rumah angea (RT
“emgomposan dengan teknologi komposter rumah tangga saat ind telah digalakkan
o pemerintall sebagal bentuk peran serta masvarakat dalam pengelolaan
—==mpahan. dengan tujuan untuk mengurangi jumlah timbulan sampah organik

o dibuang ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir).



[Jalam aplikasinya. pupuk yvang dihasilkan dari komposter rumah tanggea tlidak
dapat bersaing dengan pupuk organik lainnyva di pesaran, Karena pada umumnya
pengomposan dalam komposter skala numahb tangga dilakukan terhadap campuran
sampah organik domestik, Menurut SNT 19-7030-2004. sampah organik domestik
terdan dur sumpah bushan, halaman {(doun-daun puger), savuaran, dan o sisa
makanan. Masing-masing ssmpab organik i pada  desamya mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda, dan pemisaban sampah organik sejenis dala
komposter rumah tangga akan mempengaruhi koslitas kompos vang dihasilkan

{Afrina, 2007}

Salah sulu upaya untuk memperbaiki koalitas kompos sampah organik sejenis
zdalah melalul penambaban bahan  aditif. Penambahan bahan aditt harus
dilakukan apabila bahan dasar kompos bersifat homogen (Sutanto, 20023, Salah
-alir hahan aditf yaitu residu prosessing kayw. Residu prosessing kavu bisa

sorupa kalit kavu dan serpithan kayu {Sutanto, 2002,

Serpihan kayo merupakan baban aditif vang vmum digunakan olebh masyarakat
dalam pengomposan. Hal ini dikarenakan serpthan kayu mudab didapat dan
skonomis.  Scrpthan kt:]r'i; dapal  memperbaikt  pasokan  oksigen. mengatur
candungan air dan penghawaan (Sutante, 2002). Oleh sebab e dilakukan
penelitian untuk mengetahn pengaruh penambahan serprhan kayu sebagar bahan
adint’ terhadap kualitas kompos sampah orgamk sejenis dalam Komposter skala

rumah tangga.

1.2 Tujuan Penelitian
Twuan penelitian Tugas Akhir ini adalah:

1. Membandingkan kualitas akhir kompos sampah organik sejenis setelah
penambahan serpthan kayu dengan perbandingan  penambahan 1:110,
dengan kualitas kompos sampah organik menurat SMT 19-T030-2004,

2. Mengetahui  pengaruh  penambahan  serpihan kayu terhadap  kualitas

kompas sampah organik sejenis dalam komposter rumah tanges;



BAB W
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenal pengaruh penambahan serpiban

kavu terhadap pengomposan sampah organik dalam kemposter rumah tangga.

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

L

[
.

Pada analisis awal bahan dasar kompos, wemperatur sampah arganik sejenis
dengan  penambahan  serpihan kavu serapam  waitu 27°C. pll 5-8.5,
kelembaban masih cukup tinggi, yaitu antara 31-77%. sera rasio ON berada
poda reptang 37-62. Penambahan serpiban kave pada bahun dasar kompos
sampah organik sejenis dapat meningkatkan pH dan rasio ON serta
menurunkan kelembaban dan temperatur,

Dari analisis kematangan, penambahan serpihan kayu  dapat menychabkan
temperatur [ebih optimum pada masa periede akiif, vaitu mencapai 34°C
Temperatur dan pH Jnénjarji lebih cepat stabil, serla menurunkan kelembaban
kompos pada saat proses dekomposisi schingga mengurangi bau selama
proscs pengomposan. Pengomposan sampab organik dengan penambahan
serpihan kayu memiliki tingkat reduksi vang lebib rendah serta mengalami
perubahan tekstur dan warna vang lehib lambat. sehingea memperlambat
waktu kematangan kompos.

Pada analisis akhir, lemperatur dan kelembaban kompos sampah organik
sejenis dengan penambahan serpihan kavu tefah memenubi menurut SNT 19-
F030-2004. pH kompos dengan penambahan serpihan kave vang memenuhi
s 19-7030-2004, varitu kompos sampah halaman dan sayuran, Unuk rasio
C/N, ndak ada kompos sampah organik sejenis dengan penambaban serpiban
kayu yang memenuhi SNI 19-7030-2004. Hal ini menunjukkan babwa
perbandingan penambaban serpihan kayu sangat hesar, Penambahan serpihan
kayuw menvebabkan temperatur dan kelembaban kompos menurun serta
menyebabkan pH dan rasio ON kompos meningkat. Dengan herkurangnya

Kelembaban, menyebabkan proses dekomposisi berada pada suasana aerobik.
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ABSTRAK

Solah sotw upaya wituk memperbaiki kualitas kompos sampak orgenk sejenry
adalah melalvi perambahan bahan aditifl salah sare hahan aditif vang wmum
digunakan vaity serpifan kava, Penelitionr ini bertujuan e membandinghon
bvelitey akhir kompos sampeah orgonik sejenis isoviran. sisa moakanan, buahon
dan halaman) seielah penambahan serpihan kavw dengan perbardingan 110
deapan kualites  kompos sampall orgenik menwend SNTT9-7030-2004  dur
mengelahul penpareh pengmbahan serpifhan fove terfodap bualiiay kompos
sampah organik sejenis dalam komposter rumah fangea, Analisis dilakukan
feriadap bahan dasar kompos, proses kematengan dengan pengukuran setiap 3
hari sekali, dan kuglitas akhir kempos. Dari onalisiy akhie kealiies kompos,
femperatie dan kelembaban kompos sampah organik sefenis dengan penambahan
serpifan kaya felal memenadd menurnt SNT J8-T030-2004, pH kompos vapg
memenhi SN TO-7030-2004, vaitu kompos varg berasad darl sampal holamar
dar saviran, Unfek rasio CON, fidak ada Kompos sampab organik sejenis derean
pengmbohcn  serpihan kaovu vamer omemennhi SNG O POT030-2004, hal e
menuniukkan batwa perbandingon penambahan serpihan kave sanpal besar
Pergmbahan serpihan kava menvebubran femperaine don kelembaban kompos
menrin serta menyvebabkan pll dan raxio CN kompos meninekat, Dengen
hevrkurangnva  kelembaban,  memvebablan  proses  dekomposist berada pada
suirveann aerohik, sehingga menghasilban bompos dalfam benruk huses das
velume Kompas vang difasilban lebill besar dari poda tanpe penambahan
serpitin Ky, '

Kara kunci: sampah organik sejenis, serpilian ke, komposter ramali fangea



